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MOTTO  

“Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tau hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri, walaupun 

tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. Tetap berjuang ya Henny Nanda 

Oktavia! Semoga sukses selalu”.  

 

“Orang tua dirumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan, 

jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu , sebab letihmu tak sebanding 

dengan perjuangan mereka menghadapimu”.  

 

“Aku membahayakan nyawa ibu untuk lahir kedunia, jadi tidak mungkin aku 

tidak ada artinya.” 
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ABSTRAK 

 

Pernikahan dini diartikan sebagai pernikahan antara laki-laki dan perempuan yang 

berusia di bawah sembilan belas tahun, di mana pasangan yang terlibat belum 

dewasa dan belum memahami tujuan dari pernikahan. Banyaknya kasus pernikahan 

dini di Indonesia dipengaruhi oleh keputusan sebagian orang tua. Perkawinan anak 

di bawah umur sering terjadi akibat perjodohan yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, terutama pada anak perempuan. Salah satu alasan utamanya adalah faktor 

ekonomi, di mana orang tua yang tidak mampu menikahkan anak gadisnya dengan 

pria kaya. Dampak pernikahan dini, khususnya bagi anak perempuan, terus 

mempengaruhi kesehatan reproduksi mereka. Anak perempuan di bawah umur 

yang belum matang secara reproduksi belum siap untuk berhubungan seksual atau 

hamil. Selain itu, pemerintah belum memberikan sanksi tegas bagi pelaku 

pernikahan di bawah umur. Untuk mengurangi kasus-kasus ini dan melindungi 

anak-anak, pemerintah telah memperbarui batas usia minimal pernikahan bagi laki-

laki dan perempuan menjadi sembilan belas tahun. 

Kata Kunci : Pernikahan Dini, Hukum, Anak, Perlindungan 

 

ABSTRACT 

 

Early marriage is described as a marriage between a man and a woman under the 

age of nineteen, in which the couple is not yet adults and has no understanding of 

the purpose of marriage. Some parents' decisions influence the number of early 

marriages in Indonesia. This study employs a normative approach, which is founded 

on norms, rules, theories, and legal perspectives. Minor weddings are frequently the 

outcome of arranged marriages, which are affected by a variety of causes, 

particularly among females. One of the primary reasons is financial, as parents 

cannot afford to marry their daughters to wealthy men. Early marriage has long-

term consequences for females' reproductive health. Underage girls who have not 

reached reproductive maturity are not prepared for sexual intercourse or pregnancy. 

Aside from that, the government has not imposed strong sanctions on violators of 

underage marriages. To reduce these incidents and protect children, the government 

increased the minimum marriage age for men and women to nineteen years.  

Keywords: Early Marriage, Law, Children, 
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